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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pelatihan komunikasi dalam keluarga meningkatkan kualitas hubungan orang tua-
anak di desa rentan kekerasan seksual. Hal ini dapat dilihat dari data skor kualitas
hubungan ibu-anak peserta pada kelompok yang diberikan pelatihan komunikasi
dalam keluarga menunjukkan tingkat kualitas hubungan ibu-anak yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok vyang tidak diberikan pelatihan.
Peningkatan skor yang signifikan juga terjadi pada rentang pretest-postest kualitas
hubungan ibu-anak pada kelompok eksperimen. Hasil penelitian ini hanya
signifikan pada kondisi tertentu sehingga pada saat pengukuran dalam rentang
postest-follow up justru terjadi penurunan skor kualitas hubungan ibu-anak pada
kelompok yang diberikan pelatihan komunikasi dalam keluarga.

Peningkatan kualitas hubungan ibu-anak signifikan dapat terjadi karena
peserta bersikap antusias dan aktif mengikuti jalannya pelatihan, hal tersebut di
sebabkan peserta menyadari bahwa kualitas hubungannya dengan anak mereka
kurang harmonis sehingga memiliki keinginan untuk memperbaiki melalui
komunikasi dalam keluarga. Komunikasi dalam keluarga yang terjalin antara ibu
dan anak membuat anak merasa dihargai, sehingga anak memiliki rasa aman dan
nyaman didalam keluarga.

Motode dan pelatihan yang disusun sesuai konteks permasalahan subjek

dirasakan efektif dan tepat sasaran dalam mengatasi permasalahan yang terjadi
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antara ibu dan anak. Adapun metode yang efektif dalam pelatihan komunikasi

dalam keluarga adalah metode ceramah, roleplay,diskusi kasus.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Bagi peserta pelatihan
Peserta pelatihan diharapkan dapat mempraktikkan pemahaman yang
sudah didapatkan dalam pelatihan untuk kehidupan sehari-hari dimanapun
dan dalam kondisi apapun sehingga kualitas hubungan ibu-anak tetap terjaga
sehingga dapat menghasilkan kedekatan dan kehangatan antara ibu dengan
anak.
2. Bagi komunitas di Desa Rentan Kekerasan Seksual
Pelatihan komunikasi keluarga ini hendaknya diberikan secara
berkala kepada para orang tua setempat sebagai upaya preventif kekerasan
seksual dengan membangun kualitas hubungan ibu-anak dan meningkatkan
kewaspadaan para orang tua oleh fasilitator yang berlisensi.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang mengambil tema serupa yaitu kualitas
hubungan ibu-anak maupun komunikasi dalam keluarga sebaiknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Peneliti diharapkan dapat mengusahakan ketersediaan fasilitas untuk

kenyamanan subjek, seperti ruangan yang nyaman dan kondusif.
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Ketika melakukan pengukuran kualitas hubungan ibu-anak dilakukan
maksimal 2 kali pengukuran. Tujuannya adalah agar skor yang dihasilkan
dapat menggambarkan kondisi kualitas hubungan ibu-anak subjek yang
sesungguhnya meskipun sudah dengan pengacakan aitem dan penambahan
aitem distraktor. Hal tersebut bisa diantisipasi dengan menggunakan dua alat
ukur yang berbeda namun setara untuk mengukur kualitas hubungan ibu-anak
pada saat screening, pretest, postest dan follow up.

Peneliti diharapakan dapat melakukan pendapingan intensif terhadap subjek
agar mampu mengaplikasikan metode yang di peroleh selama pelatihan

dengan tepat setelah beberapa waktu.
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